BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang agar memiliki
kompetensi berupa keterampilan dan ilmu pengetahuan yang diperlukan.
Snelbecker (Pribadi, 2009: 7) menyatakan bahwa dari sudut pandang pendidikan,
belajar terjadi apabila terjadi perubahan pada kesiapan (readiness) pada diri
seseorang dalam berhubungan dengan lingkungannya. Setelah melalui proses
belajar, biasanya seseorang akan lebih respek dan memiliki pemahaman yang
lebih baik (sensitive) terhadap obyek, makna, dan peristiwa yang dialami. Melalui

belajar seseorang akan menjadi lebih responsif dalam melakukan tindakan.

Teori Stimulus-Respon yang dikemukakan oleh Thorndike (Suherman, et al.,
2003: 28), menyatakan bahwa pada hakikatnya belajar merupakan proses untuk
membentuk hubungan antara stimulus dan respon. Menurut hukum belajar
Thorndike, belajar dikatakan berhasil apabila rasa senang dan kepuasan mengikuti
respon siswa terhadap suatu stimulus. Bruner (Bell, 1978: 324) belajar yaitu
interaksi siswa dengan lingkungannya melalui eksplorasi dan manipulasi obyek,

membuat pertanyaan dan menyelenggarakan eksperimen.

Menurut Winkel (1996: 242) belajar merupakan aktivitas psikis yang
berlangsung melalui interaksi yang aktif dengan lingkungan, dan menghasilkan

perubahan-perubahan yang relatif konstan dalam pengetahuan, pemahaman,
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keterampilan serta nilai sikap. Menurut Nasution (Sugihartono, dkk., 2007:80)
pembelajaran adalah aktivitas yang mengorganisasikan atau mengatur lingkungan
dengan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan siswa sehingga terjadi

proses belajar.

Jadi, berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
usaha untuk memperoleh suatu ilmu, melalui eksplorasi, manipulasi obyek,
membuat pertanyaan, melakukan eksperimen, dan melalui proses yang dibentuk
melalui hubungan stimulus dan respon dengan adanya aktivitas yang

menghubungkan siswa dengan lingkungan sekitar.

2. Pembelajaran Matematika

Istilah pembelajaran berkaitan erat dengan istilah belajar. Fontana
sebagaimana dikutip oleh Suherman, et al. (2003: 8) menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar
program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal sedangkan belajar adalah
proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari
pengalaman. Berdasarkan definisi tersebut proses belajar bersifat internal dan
unik dalam diri individu siswa sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal
yang sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa pelaku (Suherman, et al., 2003:
8). Oleh karena itu, peristiwa belajar yang disertai dengan proses pembelajaran
akan lebih terarah dan sistematik daripada belajar yang hanya diperoleh dari
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Bruner (Bell, 1978: 145), pembelajaran matematika akan berhasil

jika proses pengajaran diarahkan pada konsep-konsep dan struktur-struktur yang
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terdapat dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yang terkait
Antara konsep-konsep dan struktur-struktur. Menurut Hudojo (2001: 151)
pembelajaran matematika yaitu pembelajaran mengenai konsep-konsep atau
struktur-struktur yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antar konsep
atau struktur tersebut. Menurut Usman (2002: 34), proses pembelajaran dikatakan
berhasil apabila tujuan pembelajaran tersebut tercapai. Untuk mengetahui tujuan
tersebut tercapai atau tidak, diperlukan pengadaan tes oleh guru untuk mengetahui
sejauh mana siswa telah menguasai materi pelajaran yang diberikan.

Pembelajaran juga dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang. Berikut
ini adalah berapa definisi yang dinyatakan oleh Suherman, et al. (2003: 8).

a. Pembelajaran dalam konsep sosiologi adalah rekayasa sosio-psikologis
untuk memelihara kegiatan belajar tersebut sehingga tiap individu yang
belajar akan belajar secara optimal dalam mencapai tingkat kedewasaan
dan dapat hidup sebagai anggota masyarakat yang baik.

b. Pembelajaran dalam konsep komunikasi adalah proses komunikasi
fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam
rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi
siswa yang bersangkutan.

Jadi pembelajaran Matematika adalah pembelajaran yang diarahkan pada
konsep-konsep dan struktur-struktur dalam pokok bahasan yang memiliki tujuan
membantu proses belajar siswa serta mencari hubungan-hubungan antar konsep
atau struktur yang dipelajari. Pembelajaran Matematika dikatakan berhasil

apabila tujuan pembelajaran tersebut tercapai.
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3. Efektivitas Pembelajaran Matematika

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata efektif
yang berarti adanya pengaruh yang dapat membawa hasil. ldealnya pembelajaran
yang diharapkan adalah pembelajaran yang efektif. Sudjana (2004: 35-37)
mengungkapkan bahwa suatu pembelajaran efektif dapat ditinjau dari segi proses
dan hasilnya. Prosesnya sesuai yang direncanakan dan hasilnya sesuai dengan

Kriteria yang ditentukan.

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2012: 43) guru yang efektif adalah
mereka yang mampu membawa siswanya dengan berhasil mencapai tujuan
pembelajaran. Tolak ukur mengenai efektivitas mengajar adalah tercapainya
tujuan dan hasil belajar yang tinggi. Tercapainya tujuan dan hasil belajar tersebut
dilihat dari prestasi belajar siswa. Ketercapaiannya tujuan dan hasil belajar siswa
dapat dilihat dari hasil tes prestasi yang dilaksanakan, dibandingkan dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Apabila hasil tes prestasi lebih dari atau
sama dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka dapat dikatakan

bahwa tujuan dan hasil belajar tercapai.

Menurut Slameto (2003: 92) untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang
efektif diperlukan syarat-syarat, antara lain guru harus selalu membuat
perencanaan pembelajaran sebelum mengajar, metode pembelajaran yang
dilakukan oleh guru harus bervariatif, mempertimbangkan perbedaan individual
siswa, memberikan masalah-masalah yang merangsang untuk berpikir dan sesuai

dengan kehidupan nyata di masyarakat, serta guru harus banyak memberikan
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kebebasan pada siswa, untuk dapat menyelidiki sendiri, mengamati sendiri,

belajar sendiri, dan memecahkan masalah sendiri.

Sehingga keefektifan pembelajaran dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa
yaitu pencapaian standar penguasaan minimal yang diterapkan pada setiap
sekolah. Pembelajaran yang prosesnya sesuai dengan yang direncanakan dan
hasilnya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, atau dapat dikatakan

menunjukkan tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi.

Ukuran keefektifan dapat diketahui melalui skor tes. Kemp (1994: 298)
mengemukakan, “evaluate effectiveness of an instructional program, must
recognize that there may be intangible outcome (often expressed as affective
objective)”. Artinya, penilaian keefektifan program pembelajaran,  harus
menyadari bahwa mungkin terdapat hasil yang tidak teramati (sering dinyatakan
sebagai tujuan afektif). Hal ini menunjukkan bahwa keefektifan pembelajaran
tidak hanya dapat diukur melalui aspek kognitif saja melainkan juga melalui aspek

afektif seperti motivasi.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
matematika adalah suatu ukuran keberhasilan yang diperoleh melalui tes setelah
dilaksanakan pembelajaran matematika apabila ditinjau dari beberapa hal yang
merupakan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga, efektivitas
pembelajaran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat
keberhasilan  pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran

Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) dan Student Team
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Achievement Division (STAD) ditinjau dari kemampuan koneksi dan penalaran
matematis yang diukur berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi dan penalaran
matematis. Dalam penelitian ini, kemampuan koneksi dan penalaran matematis
dikatakan efektif ketika siswa berhasil memperoleh nilai minimum dalam kriteria
baik yaitu nilai lebih dari 70. Apabila siswa mendapatkan nilai lebih dari 70, maka
siswa dikategorikan tuntas dalam pembelajaran ditinjau dari kemampuan koneksi
dan penalaran matematis. Klasifikasi skor kemampuan koneksi dan penalaran

matematis dalam penelitian ini disertakan pada bab selanjutnya.

4. Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending
(CORE)

Model pembelajaran Connecting Organazing Reflecting Extending (CORE)
pada awalnya dikembangkan sebagai suatu representasi dari cara yang digunakan
saat membaca dan menulis yang dapat dihubungkan dan menguatkan satu sama
lain; kemudian model CORE diperluas menjadi pembelajaran yang bersifat
pengalaman (seperti pembelajaran sains inquiri). Model pembelajaran CORE
merupakan kegiatan intruksional dalam pembelajaran (NSTA, 2004: 21). Calfee
(Maloch, et al. 2005: 72) mengungkapkan bahwa salah satu cara menjelaskan
pentingnya diskusi dalam pembelajaran adalah dengan menerapkan model

pembelajaran CORE.

Model CORE menggabungkan empat elemen yaitu : Connect, Organize,
Reflect, dan Extend, dimana elemen tersebut dapat digunakan untuk memodelkan
suatu rangkaian dari kegiatan intruksional. Pertama siswa menghubungkan

(connect) apa yang telah mereka ketahui tentang suatu topik dari konten
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pembelajaran. Kemudian mereka mengorganisir (organize) informasi atau
pengetahuan dari berbagai sumber kecil menjadi satu kesatuan informasi yang
koheren. Setelahnya mereka merefleksi (reflect) kumpulan informasi atau
pengetahuan yang telah mereka peroleh. Akhirnya, dilanjutkan dengan

memperluas (extend) pengetahuan yang dimiliki siswa.

Model pembelajaran CORE adalah suatu model pembelajaran yang memiliki
desain mengonstruksi kemampuan siswa dengan cara menghubungkan dan
mengorganisasikan pengetahuan, kemudian memikirkan kembali konsep yang
sedang dipelajari. Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat memperluas
pengetahuan mereka selama proses pembelajaran (Lestari dan Yudhanegara,

2015:52).

a. Fase Connecting

Menurut Miller dan Calfee (NSTA, 2004: 21) pada kegiatan connect,
siswa menghubungkan apa yang telah mereka ketahui mengenai topik tertentu
sebagai bekal memahami ilmu baru atau pengalaman baru. Sementara menurut
Suyanto(2009: 67), connecting (C) pada model CORE merupakan kegiatan
mengoneksikan atau menghubungkan informasi lama dan informasi baru dan
antar konsep. Calfee (Maloch, et al. 2005: 72) menjelaskan dalam fase
connecting model CORE, pengetahuan yang dimiliki siswa dihubungkan
dengan apa yang telah diketahui siswa. Diskusi mengacu pada teknik instruksi
untuk melibatkan siswa dalam diskusi dengan memanfaatkan pengetahuan
yang mereka miliki mengenai topik tertentu yang didiskusikan tiap kelompok.

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:53), connecting merupaka fase
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dimana koneksi informasi lama dan baru antartopik dan konsep matematika,
koneksi antardisiplin ilmu yang lain, dna koneksi dengan kehidupan sehari-hari

siswa.

b. Fase Organizing

Miller dan Calfee (Maloch, et al. 2005: 73) menyatakan bahwa pada
kegiatan organize, siswa mengatur dan mengorganisasikan informasi dari
berbagai sumber menjadi suatu pengetahuan baru baik dengan cara meringkas
hasil-hasil penting dalam diskusi atau menuliskan langkah-langkah yang
menghubungkan antara pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang
mereka diskusikan . Sementara Suyanto (2009: 67) mengemukakan bahwa fase
organizing (O) merupakan Kkegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk
memahami materi. Sedangkan Maloch (2005: 73) mengatakan dengan diskusi
pada fase connect maka pada fase organize siswa dapat mengorganisasikan
ide-ide mereka dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang mereka
miliki. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Lestari dan Yudhanegara
(2015:53), yang menyederhanakan pengertian organizing sebagai fase dimana

siswa mengalami organisasi ide untuk memahami materi.

c. Fase Reflecting

Menurut Miller dan Calfee (Maloch, et al. 2005: 74) menyatakan bahwa
pada kegiatan reflect, siswa merefleksikan apa yang telah siswa pahami dengan
membahas, mendiskusikan, dan menyelesaikan persoalan yang sesuai dengan
topik diskusi. Hal ini juga sebagai persiapan untuk mendemonstrasikan hasil

diskusi dan bekal untuk menyelesaikan persoalan atau tugas yang lain. Suyanto
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(2009: 67), menyatakan bahwa reflecting (R) merupakan kegiatan memikirkan
kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat. Sementara
Maloch (2005: 74) mengatakan reflect merupakan pemikiran mengenai apa
yang telah siswa pelajari dan bagaimana siswa telah mempelajari dan
menemukannya. Siswa menerima apa yang baru saja dipelajari sebagai
pengetahuan baru yang merupakan tambahan bagi pengetahuan lama yang
telah dimiliki. Kegiatan inti pada fase reflecting menurut Lestari dan
Yudhanegara (2015:53) adalah memikirkan kembali, mendalami, dan
menggali. Menurut Depdiknas (2002), refleksi adalah cara berpikir tentang apa
yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah
dilakukan di masa lalu. Biasanya kegiatan reflecting pada kegiatan
pembelajaran tercantum dalam bagian yang berisi kegiatan siswa untuk

merangkum materi sendiri dengan cara menjodohkan.

d. Fase Extending

Menurut Miller dan Calfee (Maloch, et al. 2005: 74) pada kegiatan extend,
kegiatan yang dilakukan berfungsi untuk memperluas pengetahuan yang telah
siswa dapatkan dengan berbagi informasi satu dengan yang lain. Suyanto
(2009: 67), menyebutkan bahwa pada fase extending (E) merupakan kegiatan
untuk mengembangkan dan memperluas pengetahuan selama proses belajar
mengajar berlangsung. Eisenkraft (2003: 59) menyatakan bahwa tahap extend
bertujuan mempertegas materi yang didapatkan dan mengaplikasikannya ke
konteks yang baru. Konteks baru di sini adalah pengetahuan yang belum

dipelajari atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara Mecit
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(2006: 4) menyatakan bahwa tahap extend adalah tahap di mana siswa
memperluas pengetahuannya dengan cara mencari hubungan antara materi
yang dipelajari dengan materi yang belum (akan) dipelajari atau hubungannya
dengan masalah di kehidupan sehari-hari. Fase extending menurut Lestari dan
Yudhanegara (2015:53) adalah tahap bagi siswa untuk mengembangkan,

memperluas, menemukan, dan menggunakan.

Melalui penerapan model pembelajaran CORE siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran, siswa dapat melatih daya ingatnya tentang suatu konsep/ informasi,
siswa dapat melatih daya pikir kritisnya terhadap suatu masalah, dam mendpat
pengalaman belajar, hal ini dikarenakan banyaknya peran aktif siswa dalam
pembelajaran akan mengakibatkan pembelajaran menjadi bermakna. Berdasarkan
berbagai pendapat diatas, penulis mendefinisikan kegiatan pembelajaran
berdasarkan model pembelajaran CORE melalui fase connecting, organizing,
reflecting, dan extending sebagai berikut:

Tabel 2. Langkah — Langkah Model Pembelajaran CORE

No. Fase Deskripsi

1. | Connecting Siswa menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan terdahulu.

2. | Organizing Siswa mengorganisasikan pengetahuan dan ide-ide
untuk memahami materi.

3. | Reflecting Siswa menjelaskan kembali pengetahuan yang telah
diperoleh.

Hal tersebut dilakuan melalui kegiatan membuat
rangkuman materi pelajaran dan membuat refleksi
diri terhadap kegiatan pembelajaran  yang
dilakukan.

4. | Extending Siswa memperluas pengetahuan dengan
menerapkan konsep yang telah dipelajari dan
mengaitkan dengan materi lain yang belum
dipelajari.

Hal ini dilakukan siswa salah satunya melalui
kegiatan latihan soal di LKS.
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5. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)

Model pembelajaran STAD dikembangkan oleh Slavin dan rekan-rekannya di
Universitas John Hopkin. Model pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana. Selain itu, dapat digunakan untuk memberikan pemahaman konsep
materi yang sulit kepada siswa dimana materi tersebut telah dipersiapkan oleh
guru melalui lembar kerja atau perangkat pembelajaran yang lain. Menurut Slavin
(2005:11), dalam model pembelajaran STAD, siswa dibagi ke dalam tim belajar
yang terdiri atas empat atau lima orang yang memiliki perbedaan tingkat
kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan
pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim yang mereka miliki untuk memastikan
bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya, semua siswa
mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-sendiri, dimana saat itu mereka

tidak diperbolehkan untuk saling membantu satu sama lain.

Slavin (2005:11) juga berpendapat bahwa model pembelajaran STAD
merupaan model pembelajaran yang paling baik untuk permulaaan bagi para guru
yang baru mulai membiasakan diri dengan menggunakan pendekatan kooperatif.
Sementara menurut Isjoni (2009:51) model pembelajaran STAD merupakan salah
satu model pembelajaran yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai

materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Adapun lima komponen utama yang menyusun rangkaian kegiatan dalam

model pembelajaran STAD sesuai dengan yang termuat dalam buku karangan
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Slavin (2005:143), vyaitu: presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual,

dan rekognisi tim.

a. Presentasi Kelas

Penjelasan materi dalam pelaksanaan model pembelajaran STAD pertama-
tama dilakukan dengan presentasi di kelas yang dipimpin langsung oleh guru.
Presentasi ini harus berfokus pada pemahaman materi setiap anggota kelompok
sehingga peserta didik akan menyadari bahwa presentase ini penting untuk

membantu mereka dalam mengerjakan kuis.

Dalam fase presentasi kelas guru memulai dengan menyampaikan
indikator yang harus dicapai pada pembelajaran hari itu dan memotivasi rasa
ingin tahu siswa tentang materi yang akan dipelajari. Dilanjutkan dengan
memberikan persepsi dengan tujuan mengingatkan siswa terhadap materi
prasyarat yang telah dipelajari, agar siswa dapat menghubungkan materi yang

akan disajikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

Pada tahap ini perlu ditekankan : (1) mengembangkan materi pembelajaran
sesuai dengan apa yang akan dipelajari siswa dalam kelompok; (2)
menekankan bahwa belajar adalah memahami makna, dan buka hafalan; (3)
memberikan umpan balik sesering mungkin untuk mengontrol pemahaman
siswa; (4) memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan itu benar atau
salah; dan (5) beralih kepada materi selanjutnya apabila siswa telah memahami

permasalahan yang ada.
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b. Tim

Borich (2007: 388) menyatakan :

In STAD, the teachers assign students to 4-5 member learning
teams. Each teams is as heterogeneous as possible to represent the
competition of the entire class (boy/girls, higher performing/lower
performing, etc).

Dalam STAD, guru mengelompokkan peserta didik menjadi 4-5 anggota
dalam setiap kelombok belajar. Setiap tim adalah heterogen agar terjadi
persaingan dari seluruh kelas (laki-laki/perempuan, berkinerja tinggi/berkinerja
rendah, dll.).

Fungsi utama dari dari adanya persaingan antar kelompok adalah setiap
anggota tim benar-benar belajar dan menguasai materi sehingga bisa
mengerjakan kuis dengan baik. Pada fase ini guru berperan sebagai fasilitator
dan motivator. Saat bekerja dalam tim, semua anggota tim akan dapat belajar
berinteraksi, melatih keterampilan sosialnya, dan saling berbagi tugas. Yang
paling sering terjadi, pembelajaran dalam tim melibatkan pembahasan
permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap
kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada yang membuat kesalahan.

Tim adalah fitur yang paling penting dalam model pembelajaran STAD.
Pada setiap poinnya yang perlu ditekankan adalah membuat anggota tim harus
melakukan yang terbaik untuk tim, selain itu tim pun harus melakukan yang

terbaik untuk membantu tiap anggotanya. Tim ini memberikan dukungan

kelompok bagi kinerja akademik setiap anggotanya.
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c. Kuis

Kuis berfungsi untuk mengetahui kemajuan setiap anggota dalam tim.
Kuis dikerjakan secara individual setelah presentasi dan diskusi kelompok
supaya peserta didik bertanggungjawab memahami materi. Para siswa tidak

diperbolehkan untuk saling membantu saat mengerjakan kuis.

d. Skor kemajuan individual

Skor kemajuan individual bertujuan untuk memberikan siswa tujuan
kinerja mereka dalam memberikan kontribusi poin maksimal pada tim (poin
kemajuan) berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan skor
awal mereka. Fase penghitungan skor kemajuan individual ini dilakukan agar
siswa terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik. Berikut ini adalah tabel

perhitungan skor kemajuan individual dan tim menurut Slavin (2005: 159):

Tabel 3. Perhitungan Skor

Skor Kuis Poin Kemajuan
Lebih dari 10 poin di bawah skor 5
awal
1-10 poin di bawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin di atas 20
skor awal
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna (terlepas 30
dari skor awal)

Dengan dibuatnya skor awal dan poin kemajuan adalah untuk
memungkinkan semua siswa memberikan poin maksimum bagi kelompok
mereka, berapa pun tingkat kinerja mereka sebelumnya. Untuk menghitung

skor tim, catatlah tiap poin kemajuan semua anggota tim pada lembar
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rangkuman tim dan bagilah jumlah total poin kemajuan seluruh anggota tim
dengan jumlah anggota yang hadir. Skor tim lebih tergantung pada skor
kemajuan daripada skor kuis awal.

e. Rekognisi Tim

Fase rekognisi tim adalah tahapan dimana diberikannya penghargaan
kepada tim yang memperoleh skor sesuai dengan kriteria yang diharapkan.
Rekognisi tim juga berfungsi untuk memotivasi peserta didik untuk lebih giat
lagi dalam belajar. Tim akan mendapatkan penghargaan sesuai jenis
penghargaan yang guru inginkan. Berikut adalah tiga macam tingkatan
penghargaan yang diberikan menurut Slavin (Riyanto, 2009: 270) yang telah
dikembangkan dan dimodifikasi.

Tabel 4. Tingkatan Rekognisi Tim Tim STAD

Perolehan Skor Predikat
15-19 Good Team
20-24 Great Team
25-30 Super Team

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang model pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) maka dalam penelitian ini dilaksanakan

model pembelajaran STAD yang dilaksanakan dengan fase-fase berikut:
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Tabel 5. Langkah — Langkah Model Pembelajaran STAD
No. Fase Deskripsi
1. | Presentasi Kelas Guru  memimpin  pembelajaran  secara
langsung, menyampaikan apersepsi, motivasi,
tujuan pembelajaran, dan materi awal.
2. | Kerja Kelompok Guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator. Dalam fase ini siswa melakukan
diskusi dan saling membantu agar masing-
masing bisa memahami materi.

3. | Kuis Siswa mengerjakan soal kuis yang diberikan
secara individu.

4. | Skor Kemajuan Siswa memperoleh skor kemajuan individu

Perseorangan dari hasil mereka mengerjakan kuis. Tim

memperoleh skor dari rata-rata perolehan
skor anggotanya.

5. | Penghargaan Kelompok Siswa dalam kelompok yang memperoleh
skor sesuai dengan kriteria yang diharapkan
akan mendapat penghargaan.

6. Kemampuan Koneksi Matematis

Bruner dan Kenney (Bell, 1978: 143-144), mengemukakan teorema dalam
proses belajar matematika (Theorems on Learning Mathematics). Kedua ahli
tersebut merumuskan empat teorema dalam pembelajaran matematika yakni (1)
teorema pengkonstruksian (construction theorem) yang memandang pentingnya
peran representasi terkait dengan konsep, prinsip, dan aturan matematik, (2)
teorema penotasian (notation theorem) yang mana representasi akan menjadi lebih
sederhana manakala dengan menggunakan simbol, (3) teorema pengontrasan dan
keragaman (theorem of contrast and variation) yang memandang perlunya situasi
yang kontras dan yang beragam, dan (4) teorema koneksi (theorem of
connectivity). Teorema-teorema tersebut bekerja secara simultan dalam setiap
proses pembelajaran matematika. Teorema koneksi sangat penting untuk melihat

bahwa matematika adalah ilmu yang koheren dan tidak terpartisi atas berbagai
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cabangnya. Cabang-cabang dalam matematika, seperti aljabar, geometri,

trigonometri, statistika, satu sama lain saling kait mengkait.

Bruner (Bell, 1978: 145) menyatakan bahwa tidak ada konsep matematika
yang tidak terkoneksi dengan konsep lain, karena esensi matematika merupakan
sesuatu yang selalu terkait dengan sesuatu yang lain. Membuat koneksi dapat
menciptakan pemahaman dalam diri siswa dan sebaliknya menciptakan sesuatu
berarti membuat koneksi. Pengertian Koneksi Matematis menurut National
Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000: 4) yaitu apabila siswa dapat
menghubungkan gagasan-gagasan matematis yang telah dipelajari, sehingga
pemahaman mereka mengenai Matematika akan lebih mendalam dan bertahan
lama. Koneksi matematis dapat berupa hubungan antar topik dalam matematika
oleh siswa, baik hubungan konsep dalam matematika itu sendiri, hubungan
matematika dengan ilmu lain maupun hubungan matematika dengan kehidupan
nyata atau kehidupan sehari-hari. Selain itu siswa juga dapat menghubungkan
pengetahuan mengenai apa yang mereka ketahui dan apa yang harus dicari atau
dikerjakan, sehingga siswa dapat miliki pemahaman yang mendalam dan

bertahan lama.

NCTM (2000: 64) menyatakan bahwa matematika bukan kumpulan dari topik
dan kemampuan yang terpisah-pisah, walaupun dalam kenyataannya pelajaran
matematika sering dipartisi dan diajarkan dalam beberapa cabang. Matematika
merupakan ilmu yang terintegrasi. Memandang matematika secara keseluruhan
sangat penting dalam belajar dan berfikir tentang koneksi diantara topik-topik

dalam matematika. Kaidah koneksi dari Bruner dan Kenney menyebutkan bahwa
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setiap konsep, prinsip, dan keterampilan dalam matematika dikoneksikan dengan
konsep, prinsip, dan keterampilan lainnya. Struktur koneksi yang terdapat di
antara cabang-cabang matematika memungkinkan siswa melakukan penalaran
matematik secara analitik dan sintesik. Melalui kegiatan ini, kemampuan
matematik siswa menjadi berkembang. Bentuk koneksi yang paling utama adalah
mencari koneksi dan relasi diantara berbagai struktur dalam matematika. Dalam
pembelajaran matematika guru tidak perlu membantu siswa dalam menelaah
perbedaan dan keragaman struktur-struktur dalam matematika, tetapi siswa perlu
menyadari sendiri adanya koneksi antara berbagai struktur dalam matematika.
Struktur matematika adalah ringkas dan jelas sehingga melalui koneksi
matematik maka pembelajaran matematika menjadi lebih mudah difahami oleh
anak.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 1989: 354)
kemampuan koneksi matematis membantu siswa menguasai pemahaman konsep
yang juga menggambarkan keterkaitan konsep dalam suatu masalah. Koneksi
matematis memiliki beberapa indikator, sebagai berikut:

a. Link conceptual and procedural knowledge, yaitu menghubungkan
pengetahuan konseptual dengan pengetahuan prosedural

b. Relate various representations of concepts or prosecedures to one
another,
yaitu keterkaitan bermacam-macam representasi konsep atau prosedur
satu dengan yang lain

c. Recognize relationships among different topics in mathematics, yaitu
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mengenali hubungan diantara perbedaaan topik-topik dalam
matematika

d. Use mathematics in other curriculum areas, yaitu menggunakan
matematika dalam area-area kurikulum yang lain

e. Use mathematics in their daily lives, yaitu menggunakan matematika
dalam kehidupan sehari-hari

Johnson dan Litynsky (1995: 225) mengungkapkan banyak siswa memandang
matematika sebagai ilmu yang statis sebab mereka merasa pelajaran matematika
yang mereka pelajari tidak terkait dengan kehidupannya. Stenn (John dan
Litynsky, 1995: 225), sedikit sekali siswa yang menganggap matematika sebagai
ilmu yang dinamis, terutama karena lebih dari 99% pelajaran matematika yang
mereka pelajari ditemukan oleh para ahli pada waktu sebelum abad ke
delapanbelas.

Swetz (John dan Litynsky, 1995: 225), untuk memberi kesan kepada siswa
bahwa matematika adalah ilmu yang dinamis maka perlu dibuat koneksi antara
pelajaran matematika dengan apa yang saat ini dilakukan matematikawan atau
dengan memecahkan masalah kehidupan (breathe life) ke dalam pelajaran
matematika. NCTM (2000: 64) merumuskan bahwa ketika siswa mampu
mengkoneksikan ide matematik, pemahamannya terhadap matematika menjadi
lebih mendalam dan tahan lama. Siswa dapat melihat bahwa koneksi matematik
sangat berperan dalam topik-topik dalam matematika, dalam konteks yang

menghubungkan matematika dan pelajaran lain, dan dalam kehidupannya. Melalui
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pembelajaran yang menekankan keterhubungan ide-ide dalam matematika, siswa
tidak hanya belajar matematika namun juga belajar menggunakan matematika.

Secara umum Coxford (1995:3-4) mengemukakan bahwa kemampuan koneksi
matematik meliputi: (1) mengoneksikan pengetahuan konseptual dan procedural,
(2) menggunakan matematika pada topik lain (other curriculum areas), (3)
menggunakan matematika dalam aktivitas kehidupan, (4) melihat matematika
sebagai satu kesatuan yang terintegrasi, (5) menerapkan kemampuan berfikir
matematik dan membuat model untuk menyelesaikan masalah dalam pelajaran
lain, seperti musik, seni, psikologi, sains, dan bisnis, (6) mengetahui koneksi
diantara topik-topik dalam matematika, dan (7) mengenal berbagai representasi
untuk konsep yang sama.

Jadi, berdasarkan uraian tersebut koneksi matematis adalah hubungan konsep
matematika yang terkait dengan konsep lain, baik berupa hubungan antar topik
dalam matematika oleh siswa, baik hubungan konsep dalam matematika itu
sendiri, hubungan matematika dengan ilmu lain maupun hubungan matematika
dengan kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari sehingga membantu siswa
dalam memahami pengetahuan baru.

Berdasarkan indikator-indikator koneksi matematika tersebut, pada penelitian
ini digunakan indikator sebagai berikut:

a. Menentukan hubungan antara matematika dan kehidupan sehari-hari.
b. Menentukan hubungan inter topik matematika yang mengaitkan antar

konsep/ prinsip dalam 1 topik yang sama.
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c. Menentukan hubungan antar topik dalam matematika yang mengaitkan
antara materi dalam topik tertentu dengan materi dalam topik lainnya.

7. Kemampuan Penalaran Matematis

Penalaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas: 2008) adalah
cara (perihal) menggunakan nalar, pemikiran atau cara berpikir logis; jangkuan
pemikiran; hal mengembangkan atau mengendalikan sesuatu dengan nalar dan
bukan dengan perasaan atau pengalaman; proses mental dalam mengembangkan
pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. Shadiq (2007:3) menyatakan penalaran
merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu
kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pada beberapa
pernyataan yang diketahui benar atapun dianggap benar. Tidak jauh berbeda
dengan pendapat NCTM (2000:3) “in the most general terms, reasoning can be
thought of as the process of drawing conclusions on the basis of evidence or

stated assumptions”.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan penalaran
adalah proses berpikir berdasarkan fakta-fakta atau pernyataan suatu asumsi yang
dianggap benar menuju pada suatu kesimpulan. Kemampuan penalaran penting
digunakan dalam memecahakan atau menemukan berbagai solusi masalah
kehidupan kita sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Mullis, dkk, (2012: 140)
mengatakan penalaran dapat menjadi solusi terbaik bagi masalah rutin yang
mencakup situasi tidak biasa dalam konteks yang rumit dan masalah yang

memerlukan penyelesaian beberapa tahap. Melalui penguasaan kemampuan
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penalaran dapat bermanfaat di kehidupan dalam rangka menyelesaikan berbagai

persoalan.

Pada matematika kemampuan penalaran sangatlah penting. Menurut Standar
Isi dalam Depdiknas (2013) salah satu keterampilan matematika yang dikuasai
yaitu menalar baik dalam ranah konkret maupun abstrak. Penalaran merupakan
salah satu tujuan pembelajaran matematika pada pola dan sifat melakukan
manipulasi matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dari pernyataan matematika. Menurut NCTM (2000:4)
mengenai standar proses dalam pembelajaran matematika yang harus dimiliki
siswa yaitu kemampuan dalam pemecahan masalah (problem solving), penalaran
dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi
(connestions) dan representasi (representation). Penalaran dibutuhkan dalam
matematika karena menawarkan keunggulan dalam cara membangun dan
mengungkapkan pengetahuan mengenai bermacam-macam fenomena Yyang
terjadi. Seseorang yang mampu bernalar dan berpikir secara analitik mampu untuk
mencatat suatu pola (pattern), stuktur atau suatu keteraturan (regularities)
hubungan antara dunia nyata dengan matematika. Melalui kemampuan penalaran
seseorang dapat mengekplor fenomena, memperkirakan hasil dan menggunakan
matematika diberbagai keadaan, hal ini akan membuat siswa merasa
kebermaknaan matematika (mathematics makes sense). Ditambahkan menurut
Depdiknas (2002:6) materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui

penalaran dan penalaran dipahami dan dilatinkan melalui materi matematika.
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Berdasarkan uraian diatas peran kemampuan penalaran dan matematika tidak
dapat dipisahkan, sehingga muncullah istilah kemampuan penalaran matematis.
Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan penalaran yang digunakan
dalam kegiatan belajar matematika. NCTM (2000:4) mengatakan bahwa
penalaran matematis dan pembuktian (mathematics reasoning and proof) adalah
salah satu cara yang kuat untuk membangun dan mengungkapkan
pengetahuan/wawasan mengenai berbagai fenomena. Menurut Clapham dan
Nicholson (2009: 669), penalaran matematis adalah thinking through math
problems logically in order to arrive at solutions. It involves being able to identify
what is important and unimportant in solving a problem and to explain or justify a
solution. Seseorang dapat bernalar matematis ketika seseorang berusaha
menemukan solusi pada masalah matematika yang diberikan secara logis. Dalam
kegiatan penalaran matematis ini seseorang harus mampu mengidentifikasi apa
saja yang penting atau tidak penting ketika berusaha menyelesaikan masalah
tersebut. Namun, bukan hanya dengan menemukan solusi akhir dari masalah
matematika tersebut seseorang telah melakukan penalaran matematis tetapi juga

mampu menjelaskan atau membenarkan alasan terhadap solusi yang diberikan.

Departemen Pendidikan Nasional dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen
N0.506/C/PP/2004 (Depdiknas, 2004) memberikan cakupan aktivitas penalaran
yang lebih luas sekaligus melengkapi penjelasan cakupan kemampuan penalaran

matematis dalam Math Glossary sebagai berikut.

a. Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan

diagram.
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b. Mengajukan dugaan (conjectures).

c. Melakukan manipulasi matematika.

d. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti

terhadap beberapa solusi.

e. Menarik kesimpulan dari pernyataan.

f. Memeriksa kesahihan suatu argumen.

g. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat

generalisasi.

NCTM (2004: 4) menjabarkan cakupan kegiatan penalaran matematis yaitu
siswa yang bernalar dan berpikir secara analitik akan cenderung mencatat
berbagai pola, struktur atau mengatur antara dunia nyata dan situasi matematika,
akan timbul pertanyaan “apakah pola ini terjadi secara kebetulan?” atau “apakah
pola ini terjadi karena alasan tertentu?” kemudian siswa menginvestigasi dugaan
matematis, mengembakan dan mengevaluasi pendapat matematis dan bukti-bukti
dengan cara menyatakannya berdasarkan fakta-fakta penalaran dan kebenaran,
memberikan alasan atas dugaannya dan pada akhirnya siswa akan melihat dan
mengharapkan matematika adalah ilmu yang berguna. Berdasarkan beberapa
definisi mengenai kemampuan penalaran matematis di atas maka peneliti
menetapkan definisi kemampuan penalaran matematis pada penilitian ini sebagai
kemampuan siswa untuk merumuskan kesimpulan berdasarkan pernyataan yang
kebenarannya telah dibuktikan, yang ditandai dengan tiga indikator berikut;

a. Siswa mampu melakukan manipulasi matematika.

b. Siswa mampu menyusun bukti-bukti serta memberikan alasan terhadap
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solusi yang diberikan.
c. Siswa mampu menentukan suatu pola atau sifat dari gejala matematis
untuk membuat generealisasi dan kesimpulan.

8. Materi Segiempat
Salah satu cabang matematika yang perlu untuk dikuasai dan dipelajari siswa

adalah geometri. Menurut Van de Walle (1990: 269) geometri menempati posisi
penting untuk dipelajari karena geometri digunakan oleh setiap orang dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara menurut Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
pada jenjang SMPdi Indonesia, materi geometri merupakan salah satu materi yang

harus dikuasai dan dipelajari oeleh siswa adalah segiempat dan segitiga.

Salah satu materi geometri yang dipelajari siswa kelas VII SMP adalah
segiempat dan segitiga. Dalam Kurikulum 2013, terdapat beberapa Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar yang disusun sebagai landasan pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan matematika pada siswa. Adapun Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar yang digunakan dalam penelitian, tercantum pada tabel

sebagai berikut.

Tabel 6. Kl dan KD Materi Segiempat dan Segitiga

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
3. Memahami pengetahuan (faktual, 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan

konseptual, dan prosedural) luas untuk berbagai jenis
berdasarkan rasa ingin tahunya segiempat (persegi,
tentang ilmu pengetahuan, persegipanjang, belahketupat,
teknologi, seni, budaya terkait jajargenjang, trapesium, dan
fenomena dan kejadian tampak layang-layang) dan segitiga.
mata.
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji | 4.11. Menyelesaikan masalah

dalam ranah konkret kontekstual yang berkaitan
(menggunakan, mengurai, dengan luas dan keliling
merangkai, memodifikasi, dan segiempat (persegi,
membuat) dan ranah abstrak persegipanjang, belahketupat,
(menulis, membaca, menghitung, jajargenjang, trapesium, dan
menggambar, dan  mengarang) layang-layang) dan segitiga.

sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Dalam penelitian ini materi yang akan digunakan adalah materi segiempat
saja. Segiempat adalah gabungan empat ruas garis yang menghubungkan empat
titik yang setiap 3 titiknya tidak segaris. Terdapat 6 bentuk khusus segiempat,
yaitu ; jajargenjang, persegipanjang, trapesium, belahketupat, persegi, dan layang-

layang.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti (2012), yang menerapkan model
pembelajaran CORE berbasis kontekstual untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran tersebut terhadap kemampuan pemahaman matematik siswa. Model
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model eksperimen dan populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V semester Il tahun ajaran 2011/2012 di
SDN Sinarjaya Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur, Bandung. Hasil
penelitian yang diperoleh diantaranya yaitu terdapat perbedaan yang signifikan
antara siswa Yyang mengikuti pembelajaran Matematika melalui model
pembelajaran CORE dengan siswa yang mengikuti pembelajaran Matematika

dengan model pembelajaran biasa, kemampuan pemahaman matematik siswa
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yang mengikuti pembelajaran Matematika melalui model pembelajaran CORE
lebih baik dari siswa yang mengikuti pembelajaran Matematika dengan model
pembelajaran biasa, dan pada umumnya siswa memiliki respon positif terhadap
pembelajaran Matematika menggunakan model pembelajaran CORE berbasis
kontekstual. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
penggunaan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending

(CORE) dalam pembelajaran matematika.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Shabrina (2014) terhadap siswa
kelas VIII SMP N 16 Yogyakarta yang berjudul Komparasi Keefektifan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Core Dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Prestasi
Belajar Dan Koneksi Matematis Siswa Smp Kelas VIII memberikan kesimpulan
bahwa; (1) model pembelajaran kooperatif tipe CORE efektif ditinjau dari prestasi
belajar dan koneksi matematis siswa SMP kelas VIII, (2) model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw efektif ditinjau dari prestasi belajar dan koneksi matematis
siswa SMP kelas VIII, (3) model pembelajaran kooperatif tipe CORE lebih
efektif dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ditinjau dari
prestasi belajar siswa SMP kelas VIII, namun ditinjau dari koneksi matematis
siswa model pembelajaran kooperatif tipe CORE sama efektif dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Relevansi penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Connecting Organizing
Reflecting Extending (CORE) dalam pembelajaran matematika ditinjau dari

kemampuan koneksi matematika siswa SMP.
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Sementara pada penelitian yang dilakukan Tamelene (2010) mengungkapkan
hasil bahwa pembelajaran matematika dengan model CORE melalui pendekatan
keterampilan metakognitif untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa SMP  (studi eksperimen pada salah satu SMPN di Kota Ambon)
memperoleh hasil bahwa : (1) Kemampuan penalaran matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan
metakognitif lebih baik daripada siswa memperoleh pembelajaran konvensional,
(2) Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan
metakognitif lebih baik daripada siswa memperoleh pembelajaran konvensional,
(3) Secara umum, siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model CORE
melalui pendekatan keterampilan metakognitif memiliki sikap yang positif
terhadap pelajaran matematika dan pembelajaran dengan menggunakan model
CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif, (4) Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas siswa pada saat pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model CORE melalui pendekatan
keterampilan metakognitif, secara umum berjalan baik. (5) Secara umum, respons
pengamatan terhadap pembelajaran dengan menggunakan menggunakan model
CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif memperoleh tanggapan
yang baik. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan
model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) dalam
pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan penalaran matematika siswa

SMP.
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Penelitian Hidayati (2016) tentang efektivitas pembelajaran matematika
dengan metode Guided Discovery Setting STAD (Student Team Achievement
Division) terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pakem
menyatakan bahwa : (1) Pembelajaran menggunakan metode guided discovery
setting STAD (Student Team Achievement Division) lebih efektif daripada
metode ekspositori ditinjau dari motivasi belajar matematika siswa, (2)
Pembelajaran menggunakan metode guided discovery setting STAD (Student
Team Achievement Division) lebih efektif daripada metode ekspositori ditinjau
dari prestasi belajar matematika siswa. Relevansi penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Student Team Achievement

Division (STAD) dalam pembelajaran matematika siswa SMP.

Sementara pada penelitian yang dilakukan Siswanto (2014) dengan judul
Peningkatan Kemampuan Penalaran Dan Koneksi Matematis Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Berbantuan Software Geogebra (Studi
Eksperimen Di SMAN 1 Cikulur Kabupaten Lebak Propinsi Banten)
mengungkapkan hasil bahwa : (1) terdapat perbedaan kemampuan penalaran
matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbantuan  software Geogebra dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tanpa
berbantuan  software Geogebra, (2) tidak terdapat perbedaan kemampuan
penalaran matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD tanpa berbantuan software Geogebra

dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model
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pembelajaran langsung, (3) terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis
siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe STAD
berbantuan software  Geogebra dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran langsung, (4) terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis
siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe STAD
berbantuan software Geogebra dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tanpa berbantuan
software Geogebra, (5) tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis
siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD tanpa berbantuan software Geogebra dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran langsung, dan (6) terdapat
perbedaan kemampuan koneksi  matematis siswa yang pembelajarannya
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan software Geogebra
dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya dengan siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran langsung.

C. Kerangka Berpikir

Dalam pelajaran matematika, salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru
dalam mengajarkan suatu pokok bahasan adalah pemilihan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diajarkan, karena melihat kondisi siswa yang
mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam

menerima materi pelajaran yang disajikan guru di kelas, ada siswa yang
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mempunyai daya serap cepat dan ada pula siswa yang mempunyai siswa yang
mempunyai daya tanggap yang lama.

Menyikapi kenyataan bahwa siswa mempunyai karakteristik yang berbeda-
beda ini, maka peneliti mempunyai inisiatif untuk mencoba pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending
(CORE) dan Student Team Achievement Division (STAD). Penerapan model
pembelajaran tersebut dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana model
pembelajaran tersebut efektif ditinjau dari kemampuan koneksi dan penalaran
matematis siswa kelas VII SMP.

Dengan demikian, untuk mengembangkankan kemampuan koneksi dan
penalaran matematis siswa kelas VII SMP khususnya pada pokok bahasan
segiempat maka akan diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran CORE dan STAD dalam mengajarkan pokok bahasan tersebut. Hal
ini dikarenakan daya serap siswa dalam menerima materi pada pokok bahasan
segiempat tidak sama dan dengan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran  CORE dan STAD setiap siswa akan mempunyai tingkat
kemampuan koneksi dan penalaran matematis yang relatif sama terhadap materi
segiempat dan pada akhirnya kemampuan koneksi dan penalaran matematis siswa

akan berkembang lebih baik secara signifikan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Model pembelajaran CORE efektif ditinjau dari kemampuan koneksi
matematis siswa.

Model pembelajaran CORE efektif ditinjau dari kemampuan penalaran
matematis siswa.

Model pembelajaran STAD efektif ditinjau dari kemampuan koneksi
matematis siswa.

Model pembelajaran STAD efektif ditinjau dari kemampuan penalaran
matematis siswa.

Model pembelajaran CORE lebih efektif dibandingkan dengan model
pembelajaran STAD ditinjau dari kemampuan koneksi matematis siswa.
Model pembelajaran CORE lebih efektif dibandingkan dengan model

pembelajaran STAD ditinjau dari kemampuan koneksi matematis siswa.
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